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ABSTRAK 
ANALISIS EFEK KEBIJAKAN EKONOMI TERHADAP PERMINTAAN 
MOBIL DI INDONESIA 
Muh. Zuhal Zainal 
Muh. Yunus Zain 
Hamrullah 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh efek 
kebijakan ekonomi terhadap permintaan mobil di Indonesia. Adapun variabel yang 
diamati dalam penelitian ini adalah PDB per kapita, panjang jalan, harga BBM, 
tingkat  bunga kredit konsumsi dan permintaan mobil. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang didapat melalui Kantor Badan Pusat Statistik, dianalisis 
dengan model regresi berganda menggunakan program Eviews 8. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai R Square  sebesar 0.994 yang berarti bahwa 99% 
permintaan mobil dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel yang dijelaskan 
dalam model, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model. 
Secara parsial variabel PDB per kapita tidak berpengaruh, panjang jalan 
berpengaruh positif dan signifikan, harga BBM berpengaruh positif dan signifikan 
dan tingkat bunga kredit konsumsi tidak berpengaruh terhadap permintaan mobil 
di Indonesia selama periode penelitian. 
 
 
Kata Kunci : Permintaan mobil, PDB per kapita, panjang jalan, harga BBM dan   
          tingkat bunga kredit konsumsi. 
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ABSTRACT 
 
ANALYZES OF IMPACT ECONOMY POLICY FOR DEMAND FOR CARS IN 
INDONESIA 
 
Muh. Zuhal Zainal 
Muh. Yunus Zain 
Hamrullah 
 
 
This study is aims to analyze and to find out the impact of economy policy for 
demand for cars in Indonesia. The variables consist of this study such as GDP per 
kapita, lenght  of road, price of BBM, interest rate for credit consumption and 
demand for cars. This study use the secondary data through Badan Pusat Statistik 
analyzed by multiple linear regression and Eviews 8 program. The results showed 
that R Square  value of 0.994, which means that 99% of demand for cars is jointly 
influenced by  variables in the model. While the remaining is influenced by other 
factors outside the model. The partial result shows the GDP per kapita has not 
affect, lenght of road give a positive affect and significant, price BBM give a positive 
affect and significant, and interest rate of credit consumption  has not affect to 
demand for cas in Indonesia during  the periode of this study. 
 
 
Key Words : Demand for cars, GDP per kapita, lenght of road, rice BBM, interest  
          rate of credit consumption. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi merupakan salah satu bagian penting dari 
pembangunan nasional dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, Maka pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu target utama 
yang harus dicapai. Pembangunan ekonomi itu pada dasarnya meliputi usaha 
masyarakat secara keseluruhan untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan 
mempertinggi tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Oleh karena itu pengertian 
pembangunan ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang 
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat 
dalam jangka panjang. 
Produktivitas yang tinggi akan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi pula. Dalam mencapai tujuan yang diharapkan dalam pembangunan 
tersebut, maka pembangunan perlu didukung oleh berbagai faktor baik ekonomi 
maupun faktor non ekonomi agar proses pembangunan dapat berjalan dengan 
lancar. Salah satu faktor yang sangat mendukung dan mempengaruhi jalannya 
roda pembangunan tersebut adalah infrastruktur. Infrastruktur merujuk pada 
sistem fisik  yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan – 
bangunan gedung dan fasilitas publik yang lain yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi (Grigg, 1998). 
Transportasi merupakan salah satu unsur yang penting dalam 
mendukung kegiatan dan perputaran roda pembangunan nasional khususnya 
kegiatan dalam bidang perekonomian seperti kegiatan perdagangan dan kegiatan 
industri. Untuk menciptakan produktivitas yang tinggi diperlukan sarana dan 
2 
 
 
 
 
prasarana transportasi yang memadai. Transportasi adalah salah satu kebutuhan 
penting dalam proses pembangunan suatu negara. Tanpa adanya transportasi 
yang memadai, pembangunan di segala bidang dapat terhambat. Oleh karena itu, 
transportasi mempunyai peranan penting dalam menunjang keberhasilan 
pembangunan.  
Transportasi di Indonesia memiliki perkembangan yang sangat pesat. Hal 
itu dapat dilihat dari sejarah transportasi di Indonesia. Zaman dahulu orang 
melakukan kegiatan perpindahan dari suatu tempat ke tempat lainnya hanya 
dengan mengandalkan jalan kaki, menggunakan hewan dan kendaraan 
sederhana untuk membantu mengangkut barang sehingga jumlah barang yang 
diangkut sangat terbatas dan memerlukan waktu yang sangat lama untuk sampai 
ke tempat tujuan.  
Tetapi seiring dengan perkembangan teknologi, sarana transportasi yang 
ada saat ini sudah jauh berbeda dengan zaman dulu, jumlah sarana transportasi 
yang ada sekarang terus meningkat setiap tahunnya, memiliki daya angkut dalam 
jumlah yang besar dan waktu tempuh yang lebih singkat. Namun perkembangan 
sarana transportasi tersebut perlu diimbangi dengan prasarana yang memadai 
seperti jalan dan jembatan yang mampu mendukung mobilisasi perpindahan 
manusia, barang dan jasa serta mampu memberikan pelayanan terhadap 
peningkatan jumlah sarana transportasi tersebut  
Transportasi adalah salah satu jenis kegiatan yang berperan 
meningkatkan kebutuhan manusia dengan mengubah letak geografis barang dan 
orang dengan lebih efektif dan efisien sehingga berpotensi menimbulkan transaksi. 
Transportasi merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dengan kendaraan 
bermotor, baik itu kendaraan roda dua maupun roda empat. Transportasi tidak 
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hanya terdiri atas kendaraan bermotor roda dua dan roda empat tetapi ada juga 
transportasi laut, udara, dan juga kereta api.  
Alat transportasi yang paling umum digunakan dan jumlahnya paling 
dominan digunakan oleh masyarakat adalah kendaraan bermotor, baik itu roda 
dua maupun roda empat. Mobil merupakan salah satu sarana transportasi yang 
sangat digemari oleh masyarakat menengah ke atas pada umumnya. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 1.1 dari jumlahnya yang meningkat dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 2010 misalnya jumlah mobil (passenger car) 8.891.041 unit dan pada tahun 
2013 jumlahnya meningkat mencapai 11.484.514 unit. Peningkatan ini disebabkan 
meningkatnya ketergantungan masyarakat kota terhadap kendaraan pribadi. 
Tabel 1.1 Perbandingan Data Jumlah Mobil, PDB Per Kapita, Panjang Jalan, 
Harga BBM, Dan Tingkat Bunga Kredit Konsumsi 
Tahun Jumlah mobil 
(passenger car) 
PDB 
perkapita 
Panjang 
jalan 
Harga 
BBM 
(premium) 
Tingkat 
bunga 
kredit 
konsumsi 
2007 6.877.229 7392111.69 421.535 4500 16.13 
2008 7.489.852 7927938.47 437.759 6000 16.4 
2009 7.910.407 7994083.16 476.337 4500 16.42 
2010 8.891.041 8488596.72 487.314 4500 14.53 
2011 9.548.866 9027335.72 492.398 4500 14.15 
2012 10.432.259 9665117.07 501.969 4500 13.58 
2013 11.484.514 9798899.43 508.000 6500 13.13 
Sumber: BPS ( Badan Pusat Statistik ) 
Masalah transportasi saat ini telah menjadi masalah yang sangat 
kompleks, terutama karena meningkatnya ketergantungan masyarakat kota 
terhadap kendaraan pribadi baik mobil maupun sepeda motor. Akibatnya jumlah 
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kendaraan yang ada tidak tertampung oleh kondisi badan jalan yang tersedia. Hal 
ini menyebabkan kemacetan menjadi semakin tinggi dan seolah harus diterima 
sebagai kelaziman bagi masyarakat. Hal tersebut juga dipengaruhi dengan kurang 
baik dan memadainya fasilitas transportasi umum yang disediakan oleh 
pemerintah yang membuat masyarakat cenderung untuk menggunakan 
kendaraan pribadi.  
Untuk memenuhi tingginya kebutuhan masyarakat dalam bidang 
transportasi, perbankan memudahkan konsumen dengan cara menurunkan 
tingkat bunga kredit agar konsumen dapat mengambil kredit demi memenuhi 
kebutuhannya. Rendahnya tingkat bunga yang diberikan oleh perbankan dapat 
menyebabkan tidak terkendalinya jumlah kendaraan yang beredar sebagai akibat 
mudahnya memperoleh kredit. Di satu sisi, pertambahan jumlah penduduk di 
Indonesia yang terus meningkat juga berbanding lurus dengan jumlah mobil yang 
beredar. 
Indonesia saat ini menunjukkan laju perkembangan perekonomian yang 
semakin tinggi di berbagai bidang. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya 
investasi, inflasi serta pendapatan perkapita masyarakat yang berakibat pada 
tingginya tingkat konsumsi dan kebutuhan masyarakat. Tingginya tingkat 
kebutuhan masyarakat menyebabkan kebutuhan akan sarana transportasi juga 
meningkat, dalam hal ini kendaraan bermotor roda empat atau yang biasa disebut 
dengan mobil.  
Meningkatnya jumlah mobil membuat cadangan bahan bakar minyak 
(BBM) semakin menipis. Ini menyebabkan pemerintah harus meningkatkan impor 
BBM dan  menaikkan harga bahan bakar minyak melalui kebijakan yang 
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dibuatnya. Kebijakan ini dilaksanakan guna mengalihkan keinginan masyarakat 
untuk menggunakan kendaraan pribadi yang jumlahnya terus meningkat pesat.  
Berdasarkan fenomena inilah maka penulis tertarik untuk melakukan satu 
penelitian  ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul: “Analisis Efek Kebijakan 
Ekonomi Terhadap Permintaan Mobil di Indonesia “ , mengingat tingginya 
jumlah kendaraan bermotor khususnya mobil. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka 
penulis akan mengangkat dan mengkaji permasalahan dari penelitian ini yaitu:  
1. Apakah ada pengaruh pendapatan perkapita terhadap permintaan mobil di 
Indonesia? 
2. Apakah ada pengaruh panjang jalan terhadap permintaan mobil di 
Indonesia? 
3. Apakah ada pengaruh harga BBM terhadap permintaan mobil di 
Indonesia? 
4. Apakah ada pengaruh tingkat bunga kredit konsumsi terhadap permintaan 
mobil di Indonesia? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita terhadap permintaan 
mobil di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh panjang jalan terhadap permintaan mobil di 
Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan harga BBM terhadap permintaan 
mobil di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat bunga kredit konsumsi terhadap 
permintaan mobil di Indonesia. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dilakukan sebagai berikut, 
1. Menambah, melengkapi dan sebagai pembanding bagi hasil-hasil 
penelitian yang sudah ada menyangkut topik yang sama. 
2. Dengan penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada 
pemerintah sebagai pengambil keputusan. 
3. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain dalam 
melaksanakan penelitian pada waktu yang akan datang terutama yang 
meneliti masalah kendaraan bermotor. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Tinjauan Teoritis 
2.1.1   Perdebatan Tentang Konsep Transportasi 
 Transportasi dapat dikatakan sebagai kegiatan pemindahan barang dan 
manusia dari tempat asal (origin) ke tempat tujuan (destination) (Adisasmita,2010).  
Berkaitan dengan sangat pentingnya fungsi transportasi, timbul banyak 
pernyataan, ada yang menganggap transportasi adalah urat nadi perekonomian, 
ada pula yang mengatakan transportasi merupakan suatu kegiatan setua 
peradaban manusia, dan ada pula yang mengatakan transportasi bukan 
merupakan tujuan tetapi merupakan sarana untuk mencapai banyak tujuan 
(Schumer, 1968).  
 Adapun beberapa klasifikasi alasan mengapa orang dalam dunia modern 
berkeinginan untuk melakukan perjalanan, yaitu: kelangsungan masyarakat 
modern dan tingkat kemakmuran tergantung pada tingkat spesialisasi produktif, 
untuk pengembangan spesialisasi, melayani keperluan politik dan militer, 
melancarkan hubungan sosial antar daerah, dapat memperluas peluang cultural, 
sebagai penunjang kehidupan dan pekerjaannya (Thompson,1974).  
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 Sektor transportasi merupakan salah satu sektor yang sangat penting 
dalam menunjang pembangunan ekonomi suatu Negara. Setiap kegiatan ekonomi 
membutuhkan transportasi sebagai medianya. Menurut Sukirno (1995) dalam 
suatu masyarakat modern pengangkutan transportasi mempunyai 2 fungsi yaitu :  
 1. Sebagai alat moda, yaitu mengangkut orang dari rumah ke tempat  
     kerja/tempat usaha  
 2. Sebagai barang akhir, yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa 
     pengangkutannya oleh sistem transportasi diberikan sarana angkutan      
     kota guna menunjang aktifitas penduduk dalam kegiatan ekonomi.  
 Transportasi merupakan kebutuhan yang vital bagi masyarakat karena 
dibutuhkan untuk mendukung aktivitasnya sehari-hari. Bagi masyarakat kota 
sendiri transportasi adalah kebutuhan para pekerja untuk bisa mencapai lokasi 
pekerjaan, bagi para pelajar dan mahasiswa untuk sampai ke sekolah dan 
kampus, bagi para pedagang untuk sampai ke pusat-pusat perdagangan. 
Transportasi dibutuhkan bukan hanya untuk menindahkan orang dari satu tempat 
ke tempat lainnya, tetapi untuk memindahkan barang. Karena tingginya kebutuhan 
masyarakat akan transportasi ini, maka wajar apabila transportasi memiliki peran 
yang penting dalam menunjang perekonomian suatu kota dan masyarakat 
menuntut adanya pelayanan transportasi yang baik. 
 Transportasi dapat diklasifikasikan menurut macam atau moda atau 
jenisnya yang dapat ditinjau dari segi barang yang diangkut, dari segi geografis 
transportasi itu berlangsung, dan dari sudut teknis serta alat angkutnya. 
1. Dari segi barang yang diangkut dibagi tiga, yaitu : 
a) Angkutan umum (passenger) 
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b) Angkutan barang (goods) 
c) Angkutan pos (mail) 
2. Dari sudut geografis transportasi dibagi enam, yaitu : 
a) Angkutan antar benua 
b) Angkutan antar kontinental 
c) Angkutan antar pulau 
d) Angkutan antar kota 
e) Angkutan antar daerah 
f) Angkutan di dalam kota 
3. Dari sudut teknis dan alat pengangkutannya transportasi dapat dibagi 
enam, yaitu : 
a) Angkutan jalan raya atau highway transportation (road 
transportation) seperti pengangkutan dengan menggunakan 
truk, bus, dan sedan. 
b) Pengangkutan rel (rail transportation) yaitu angkutan kereta api, 
trem listrik, dan sebagainya. Pengangkutan jalan raya dan rel 
kadang-kadang digabungkan dalam golongan yang disebut rail 
and road transportation atau land transportation (transportasi 
darat). 
c) Pengangkutan melalui air di pedalaman (inland transportation), 
seperti pengangkutan sungai, kanal, danau dan sebagainya. 
d) Pengangkutan pipa (pipe Iine transportation), seperti 
transportasi untuk mengangkut atau mengalirkan minyak tanah, 
bensin, dan air minum. 
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e) Pengangkutan laut atau Samudera (ocean transportation), yaitu 
angkutan dengan menggunakan kapal laut yang mengarungi 
Samudera. 
f) Pengangkutan udara (transportation by air), yaitu 
pengangkutan dengan menggunakan kapal terbang. 
 Banyak negara berkembang termasuk Indonesia menghadapi 
permasalahan transportasi dan beberapa diantaranya sudah berada dalam tahap 
kritis. Permasalahan yang terjadi bukan saja disebabkan oleh terbatasnya 
prasarana yang ada, namun sudah ditambah lagi dengan permasalahan lainnya 
seperti: pendapatan rendah, urbanisasi yang sangat cepat, terbatasnya sumber 
daya terutama dana. Permasalahan ini semakin diperparah oleh kualitas dan 
kuantitas data yang rendah, kualitas sumber daya manusia, disiplin dan penerapan 
hukum yang rendah, serta lemahnya perencanaan dan kontrol. Beberapa hal yang 
mempengaruhi kebutuhan transportasi (baik sepeda motor maupun mobil) adalah 
sebagai berikut: Jumlah penduduk, Strata penduduk (usia dan jenis kelamin), 
Jumlah keluarga, Pendapatan, Status sosial dan ekonomi kepala keluarga 
(Wahab,2005). 
2.1.1.1 Prasarana dan Sarana Transportasi 
 Prasarana adalah barang atau benda tidak bergerak yang dapat 
menunjang atau mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja. Jalan dan 
jembatan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi 
lalu lintas. Jalan merupakan wahana tempat terjadinya gerakan transportasi 
sehingga terjalin hubungan antara satu daerah dengan daerah lain, hal ini 
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dikatakan oleh (Morlok,1998) yang menyatakan bahwa pengertian jalan adalah 
salah satu ruang dimana gerakan transportasi dapat terjadi. 
 Jalan merupakan suatu kebutuhan yang paling esensial dalam 
transportasi. Tanpa adanya jalan tak mungkin disediakan jasa transportasi bagi 
pemakainya. Jalan ditujukan dan disediakan sebagai basis bagi alat angkutan 
untuk bergerak dari suatu tempat asal ke tempat tujuannya. Unsur jalan dapat 
berupa jalan raya, jalan kereta api, jalan air, dan jalan udara. 
 Menurut Kadir jalan dapat diklasifikasikan menurut jalan alam (natural) dan 
jalan buatan (artifisial). Jalan alam merupakan pemberian alam dan karenanya 
tersedia bagi setiap orang tanpa (atau hampir tidak) adanya suatu beban ongkos 
bagi pemakainya. Seperti jalan setapak, sungai, danau, dan jalan udara. 
Sedangkan jalan buatan adalah jalan yang dibangun melalui usaha manusia 
secara sadar dengan sejumlah dana investasi bagi pembiayaan tertentu untuk 
membuat konstruksinya dan pemeliharaannya. 
 Menurut (Nasution,1996), berdasarkan peranannya klasifikasi jalan 
dikelompokkan atas 5 golongan, sesuai dengan karakteristik masing-masing. 
1. Jalan arteri yaitu jalan yang melayani angkutan umum utama 
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan tinggi dan jumlah jalan 
masuk yang membatasi secara efisien. 
2. Jalan kolektor yaitu jalan yang melayani angkutan menuju/keluar ke 
suatu tempat dengan ciri perjalanan jarak sedang dengan 
kecepatan yang sedang dan jumlah jalan masuk yang dibatasi. 
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3. Jalan lokal yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan 
ciri perjalanan jarak dekat dengan kecepatan rata-rata rendah atau 
lambat dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi. 
4. Jalan akses yaitu jalan melayani angkutan pedesaan, dengan ciri-
ciri:perjalanan jarak sangat dekat, kecepatan sangat lamban dan 
banyak jalan masuk persimpangan. 
5. Jalan setapak yaitu melayani perjalanan kaki, sepeda dan sepeda 
motor serta umumnya belum beraspal. 
 Menurut (Lemhmnas,1997), menjelaskan bahwa dengan tersedianya 
prasarana jalan yang semakin baik dan luas akan memperlancar arus 
pengangkutan manusia dan barang serta memberikan manfaat yang sangat besar 
bagi kesejahteraan penduduk. Maka dengan demikian prasarana jalan yang baik 
dan lancar akan menunjang kelancaraan arus pengangkutan manusia, barang, 
dan jasa serta melancarkan hubungan antar kota dengan desa dan sebaliknya, 
dalam beraktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang nantinya 
akan lebih mensejahterakan kehidupan penduduk. 
 Sarana adalah barang atau benda bergerak yang dapat dipakai sebagai 
alat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja. Menurut (Miro,2008), secara 
umum, ada dua kelompok besar moda transportasi, yaitu: 
1. Kendaraan pribadi (Private Transportation), adalah moda 
transportasi yang dikhususkan buat pribadi seseorang dan 
seseorang itu bebas memakainya ke mana saja, di mana saja dan 
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kapan saja dia mau, bahkan mungkin juga dia tidak memakainya 
sama sekali (mobil di simpan di garasi). 
2. Kendaraan umum (Public Transportation), adalah moda 
transportasi yang diperuntukkan buat bersama (orang banyak), 
kepentingan bersama, menerima pelayanan bersama, mempunyai 
arah dan titik tujuan yang sama, serta terkait dengan peraturan 
trayek yang sudah ditentukan dan jadwal yang sudah ditetapkan 
dan para pelaku perjalanan harus wajib menyesuaikan diri dengan 
ketentuan-ketentuan tersebut apabila angkutan umum ini sudah 
mereka pilih. 
 Angkutan umum merupakan sarana angkutan untuk masyarakat kecil dan 
menengah supaya dapat melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tugas dan 
fungsinya dalam masyarakat.  
 Angkutan jalan adalah kendaraan yang diperbolehkan untuk menggunakan 
jalan. Angkutan jalan diantaranya adalah: 
1. Truk adalah kendaraan bermotor yang beroda empat atau lebih 
yang mengangkut barang dengan kapasitas lebih dari satu ton. 
2. Pickup adalah kendaraan bermotor yang beroda empat yang 
mengangkut barang dengan kapasitas muatan kurang dari satu ton. 
3. Bus merupakan setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi lebih 
dari delapan tempat duduk tidak termasuk pengemudi, baik dengan 
maupun tanpa bagasi. 
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4. Mobil penumpang adalah setiap kendaraan bermotor yang 
dilekngapi sebanyak-banyaknya delapan tempat duduk tidak 
termasuk tempat duduk pengemudi, baik dengan atau tanpa 
bagasi. 
5. Becak merupakan kendaraan bermotor beroda tiga dengan tempat 
duduk penumpang disamping pengemudi. 
6. Ojek adalah kendaraan bermotor beroda dua. 
 Permintaan akan jasa transportasi diturunkan dari keinginan untuk 
mengikuti kegiatan yang berada diluar tempat tinggal mereka, dan dalam kasus 
untuk mengikuti kegiatan yang berada diluar tempat tinggal mereka, dan dalam 
kasus untuk gerakan barang dari tempat dimana barang itu diambil, atau dibuat 
ketempat dimana dikonsumsi (Morlok,1998). 
 Menurut (Salim,2000), untuk mengetahui jumlah permintaan akan jasa 
angkutan transportasi, perlu diketahui jumlah permintaan akan jasa-jasa 
transportasi sebagai berikut:  
1. Pertumbuhan jumlah penduduk di suatu daerah, provinsi dan 
negara akan menimbulkan pengaruh terhadap jumlah penggunaan 
jasa angkutan transportasi yang dibutuhkan. 
2. Pembangunan daerah, dalam pemerataan pembangunan dan 
penyebaran penduduk didaerah, transportasi merupakan 
penunjang dalam hal tersebut. 
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3. Pemasaran hasil pertanian, hasil-hasil pertanian yang akan 
dipasarkan harus didukung oleh transportasi yang memadai, untuk 
melancarkan hasil-hasil pertanian. 
4. Industrialisasi, pembangunan industri akan membawa pengaruh 
terhadap penggunaan dan jenis jasa-jasa transportasi. 
5. Transmigrasi dan penyebaran penduduk, penyebaran penduduk di 
Indonesia merupakan salah satu faktor yang menentukan 
banyaknya jumlah jasa angkutan yang dibutuhkan di setiap daerah 
di Indonesia yang harus dipenuhi oleh perusahaan pengangkutan. 
6. Analisa dan proyeksi akan permintaan jasa transportasi adalah 
untuk memenuhi permintaan akan jasa-jasa transportasi yang baik 
dan terarah, agar dapat memenuhi kebutuhan akan jasa angkutan 
yang diperlukan oleh masyarakat yang menggunakan jasa 
angkutan. 
2.1.2  Teori Permintaan 
 Dari segi ilmu ekonomi pengertian permintaan sedikit berbeda dengan 
pengertian yang digunakan sehari-hari. Menurut pengertian sehari-hari, 
permintaan diartikan secara absolut yaitu menunjukkan jumlah barang yang 
dibutuhkan, sedangkan dari sudut ilmu ekonomi permintaan mempunyai arti 
apabila didukung oleh daya beli konsumen yang disebut dengan permintaan 
efektif. Jika permintaan hanya didasarkan atas kebutuhan saja dikatakan sebagai 
permintaan absolut (Nicholson,1995).  
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 Kemampuan membeli seseorang tergantung atas dua unsur pokok yaitu, 
pendapatan yang dibelanjakan dan harga barang yang dikehendaki. Apabila 
jumlah pendapatan yang dapat dibelanjakan oleh seseorang berubah, maka 
jumlah barang yang diminta juga akan berubah. Demikian juga halnya apabila 
harga barang yang dikehendaki berubah maka jumlah barang yang dibeli juga 
akan berubah (Sudarsono,1983). 
 Menurut Rosyidi (1995) permintaan adalah keinginan yang disertai dengan 
kesediaan serta kemampuan untuk membeli barang yang bersangkutan 
sedangkan menurut Gaspersz (1996) permintaan dapat didefiniskan sebagai 
kuantitas barang atau jasa yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen selama 
periode waktu tertentu berdasarkan kondisi tertentu.  
 Menurut Salvator (2006) permintaan adalah jumlah suatu komoditi yang 
bersedia dibeli individu selama periode waktu tertentu merupakan fungsi dari atau 
tergantung pada harga komoditi itu, pendapatan nominal individu, harga komoditi 
lain, dan cita rasa individu. 
 Pemilihan atas berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan adalah hal 
pertama yang dilakukan seseorang dalam usaha memenuhi kebutuhannya. 
Perilaku permintaan konsumen terhadap barang dan jasa akan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya: pendapatan, selera konsumen, dan harga barang 
disaat kondisi yang lain tidak berubah (ceteris paribus). Perilaku konsumen ini 
didasarkan pada Teori Perilaku Konsumen (The Theory of Consumer Behavior) 
yang menjelaskan bagaimana seseorang dengan pendapatan yang diperolehnya, 
dapat membeli berbagai barang dan jasa sehingga tercapai kepuasaan tertentu 
sesuai dengan apa yang diharapkannya (Pindyck & Rubenfeld, 2007). 
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 Perilaku tersebut sesuai dengan hukum permintaan (Samuelson & William, 
2001) yang mengatakan bahwa bila harga suatu barang atau jasa naik, maka 
jumlah barang dan jasa yang diminta konsumen akan mengalami penurunan. 
Sebaliknya bila harga dari suatu barang atau jasa turun, maka jumlah barang dan 
jasa yang diminta oleh konsumen akan mengalami kenaikan (ceteris paribus). 
 Tujuan dari teori permintaan adalah mempelajari dan menentukan 
berbagai faktor yang mempengaruhi permintaan. Faktor-faktor yang dimaksud 
adalah harga barang itu sendiri, harga barang lainnya (bersifat substitusi atau 
komplementer), pendapatan dan selera konsumen. Disamping variabel-variabel 
yang disebutkan diatas, maka distribusi pendapatan, jumlah penduduk, tingkat 
preferensi konsumen, kebijaksanaan pemerintah, tingkat permintaan dan 
pendapatan sebelumnya turut juga mempengaruhi permintaan terhadap suatu 
barang (Sudarsono,1983). 
 Perubahan harga barang-barang yang saling berkaitan juga 
mempengaruhi permintaan. Suatu barang yang merupakan barang substitusi bila 
salah satu barang harganya naik akan memicu kenaikan jumlah permintaan 
barang lain. Suatu barang yang merupakan barang komplementer bila terjadi 
kenaikan harga salah satu barang memicu penurunan jumlah permintaan barang 
lain.  
 Menurut Samuelson, Teori permintaan adalah “Hubungan jelas antara 
harga pasar suatu barang dengan jumlah yang diminta, dengan catatan faktor lain 
tetap tidak berubah (ceteris paribus)”. Hukum permintaan adalah hukum yang 
menjelaskan tentang adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat harga 
dengan jumlah barang yang diminta. Apabila harga naik jumlah yang diminta 
18 
 
 
 
 
sedikit dan apabila harga rendah jumlah barang yang diminta meningkat. Dengan 
demikian hukum permintaan berbunyi: “ Semakin turun tingkat harga, maka 
semakin banyak jumlah barang yang bersedia diminta, dan sebaliknya semakin 
naik tingkat harga semakin sedikit jumlah barang yang bersedia diminta.” 
(Samuelson, 1993). 
 Pada hukum permintaan berlaku asumsi ceteris paribus. Artinya hukum 
permintaan tersebut berlaku jika keadaan atau faktor-faktor selain harga tidak 
berubah (dianggap tetap). Definisi lain mengenai permintaan adalah jumlah dari 
suatu barang yang mau dan dapat dibeli oleh konsumen pada berbagai 
kemungkinan harga, dalam jangka waktu tertentu, dengan anggapan hal-hal lain 
tetap sama (ceteris paribus) (Gilarso, 1993). 
 Disamping hukum permintaan pada hakekatnya merupakan suatu hipotesa 
yang menyatakan : semakin rendah harga suatu barang, makin banyak 
permintaan keatas barang tersebut, sebaliknya makin tinggi harga suatu barang, 
makin sedikit permintaan keatas barang tersebut (Sukirno, 2004). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam menentukan 
jumlah barang yang akan diminta. Diantara faktor-faktor yang terpenting adalah:  
 Harga barang itu sendiri. 
 Harga barang substitusi dan komplementer. 
 Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat. 
 Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat. 
 Selera. 
2.1.3 Elastisitas Permintaan  
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 Dalam analisis ekonomi, secara teori maupun dalam praktek sehari-hari, 
adalah sangat berguna untuk mengetahui sampai sejauh mana responsifnya 
permintaan terhadap perubahan harga. Oleh sebab itu perlu dikembangkan satu 
pengukuran kuantitatif yang menunjukkan sampai di mana besarnya pengaruh 
perubahan harga terhadap perubahan permintaan. Ukuran ini dinamakan 
elastisitas permintaan. 
 Suparmoko membagi atas tiga elastisitas permintaan, yaitu elastisitas 
permintaan terhadap harga (price elasticity of demand), elastisitas permintaan 
terhadap pendapatan (income elasticity of demand), dan elastisitas permintaan 
silang (cross price elasticity of demand). Elastisitas permintaan terhadap harga, 
mengukur seberapa besar perubahan jumlah komoditas yang diminta apabila 
harganya berubah. Jadi elastisitas permintaan terhadap harga adalah ukuran 
kepekaan perubahan jumlah komoditas yang diminta terhadap perubahan harga 
komoditas tersebut dengan asumsi ceteris paribus. Nilai elastisitas permintaan 
terhadap harga merupakan hasil bagi antara persentase perubahan harga. Nilai 
yang diperoleh tersebut merupakan suatu besaran yang menggambarkan sampai 
berapa besarkah perubahan jumlah komoditas yang diminta apabila dibandingkan 
dengan perubahan harga (Sugiarto, 2005). 
 Secara umum hubungan antara elastisitas dengan perubahan harga dapat 
diuraikan permintaan bersifat elastis, penurunan harga meningkatkan penerimaan 
total dan kenaikan harga menurunkan penerimaan, Jika permintaan bersifat 
inelastis, penurunan harga menurunkan penerimaan total dan kenaikan harga 
meningkatkan penerimaan, Jika elastisitas permintaan adalah satu, kenaikan atau 
penurunan harga tidak mempengaruhi penerimaan total (Lipsey, Steiner, 
Purvis,1993). 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan yaitu banyaknya 
barang pengganti yang tersedia, jumlah penggunaan barang tersebut, besarnya 
persentase pendapatan yang dibelanjakan dan jangka waktu dimana permintaan 
itu di analisis (Kunawangsih & Pracoyo, 2006). 
 Koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan atas suatu 
komoditas sebagai akibat dari perubahan pendapatan konsumen dikenal dengan 
elastisitas permintaan terhadap pendapatan. Elasisitas permintaan terhadap 
pendapatan merupakan suatu besaran yang berguna untuk menunjukkan 
responsivitas konsumsi suatu komoditas terhadap perubahan pendapatan 
(income) (Sugiarto, 2005). 
2.1.4 Hubungan PDB Perkapita Terhadap Permintaan Mobil di Indonesia 
 Pendapatan merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan seseorang 
dalam memenuhi kebutuhan materinya dalam satuan waktu tertentu yang umum 
digunakan biasanya satu bulan. Tingkat pendapatan ini sering dihubungkan 
dengan suatu standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang 
bersangkutan. 
 Sedangkan (Tarigan, 2005) menyatakan bahwa pendapatan perkapita 
diperoleh dari membagi jumlah pendapatan nasional bruto/produk domestik bruto 
pada satu tahun tertentu dengan jumlah penduduk pada tahun tersebut. Angka 
pendapatan perkapita dapat dinyatakan dalam harga berlaku maupun dalam harga 
konstan tergantung kebutuhan. 
 Teori Konsumsi Keynes menyatakan bahwa, pengeluaran seseorang 
untuk konsumsi dan tabungan dipengaruhi oleh pendapatannya. Semakin besar 
pendapatan seseorang maka akan semakin banyak tingkat konsumsinya pula, dan 
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tingkat tabungannya pun akan semakin bertambah. Dan sebaliknya apabila tingkat 
pendapatan seseorang semakin menurun, maka seluruh pendapatannya 
digunakan untuk konsumsi sehingga tingkat tabungannya nol. Fungsi konsumsi 
adalah suatu fungsi yang menggambarkan hubungan antara tingkat konsumsi 
rumah tangga dengan pendapatan nasional dalam perekonomian (Keynes,1936). 
 Pendapatan perkapita merupakan gambaran rata-rata pendapatan yang 
diterima oleh penduduk sebagai hasil dari proses produksi. Pendapatan perkapita 
sering menjadi tolak ukur kemakmuran suatu negara atau daerah. Pendapatan 
perkapita pada dasarnya mengukur kemampuan dari suatu negara untuk 
memperbesar output dalam laju yang lebih cepat daripada pertumbuhan 
penduduk. Tingkatan dan laju pertumbuhan pendapatan perkapita rill (yakni sama 
dengan pertumbuhan pendapatan perkapita setelah dikurangi dengan tingkat 
inflasi) merupakan tolak ukur ekonomis yang paling sering digunakan untuk 
mengukur sejauh mana kemajuan ekonomis suatu negara.  
 Berdasarkan tolak ukur tersebut, maka akan dimungkinkan untuk 
mengetahui seberapa banyak barang dan jasa riil yang tersedia bagi rata-rata 
penduduk untuk melakukan kegiatan konsumsi dan investasi.  
 Pendapatan perkapita memberikan gambaran tentang laju pertumbuhan 
kesejahteraan masyarakat diberbagai negara dan juga dapat menggambarkan 
perubahan corak perbedaan tingkat kesejahteraan masyarakat yang sudah terjadi 
diantara berbagai Negara (Arsyad, 1997). Semakin tinggi tingkat pendapatan 
seseorang maka akan semakin tinggi pula kemampuan seseorang untuk 
mengkonsumsi. Jika pendapatan seseorang meningkat maka kecenderungan 
seseorang untuk mengkonsumsi makanan akan berkurang dan akan beralih 
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mengkonsumsi bukan makanan. Hal ini dapat dilihat dengan tingginya permintaan 
mobil di Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke tahun, yang salah satunya 
diakibatkan oleh meningkatnya PDB perkapita Indonesia (Thamrin, 2000). 
2.1.5 Hubungan Panjang Jalan Terhadap Permintaan Mobil di Indonesia 
 Jalan merupakan suatu kebutuhan yang paling esensial dalam 
transportasi. Tanpa Adana jalan tak mungkin disediakan jasa transportasi bagi 
pemakainya. Jalan ditujukan dan disediakan sebagai basis bagi alat angkutan 
untuk bergerak dari suatu tempat asal ke tempat tujuannya. Unsur jalan dapat 
berupa jalan raya, jalan kereta api, dan jalan udara. 
 Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi darat, di samping 
prasarana transportasi lainnya. Prasarana ini adalah salah satu bagian yang 
terpenting dalam menumbuhkan, mendukung dan memperlancar laju 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Prasarana jalan merupakan urat nadi 
kelancaran lalu-lintas di darat. Lancarnya arus lalu-lintas akan sangat mendukung 
perkembangan ekonomi suatu daerah.  
Jalan merupakan salah satu prasarana publik yang berperan penting 
terhadap pelaksanaan dari kegiatan ekonomi. Prasarana transportasi darat yang 
meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya 
yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, bawah permukaan tanah dan/atau air serta di atas permukaan 
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan rel.  
 Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan unsur penting 
dalam pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara, dalam pembinaan 
persatuan dan kesatuan bangsa, wilayah negara, dan fungsi masyarakat serta 
dalam memajukan kesejahteraan. Jalan sebagai bagian sistem transportasi 
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nasional mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung bidang 
ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan dan dikembangkan melalui 
pendekatan pengembangan wilayah agar tercapai keseimbangan dan pemerataan 
pembangunan antardaerah, membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional 
untuk memantapkan pertahanan dan keamanan nasional, serta membentuk 
struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran pembangunan nasional. 
 Infrastruktur merupakan suatu sarana (fisik) pendukung agar 
pembangunan ekonomi suatu negara dapat terwujud. Infrastruktur terdiri dari 
beberapa subsektor, beberapa diantaranya yang cukup dominan dalam 
pembangunan ekonomi adalah perumahan dan transportasi. Infrastruktur juga 
menunjukkan seberapa besar pemerataan pembangunan terjadi. Suatu negara 
dengan pertumbuhan ekonomi tinggi akan mampu melakukan pemerataan 
pembangunan kemudian melakukan pembangunan infrastruktur ke seluruh bagian 
wilayahnya. 
 Kendaraan bermotor yang merupakan sarana sektor transportasi, dengan 
melihat perkembangan yang terjadi pada jumlah kendaraan bermotor secara 
langsung memberikan gambaran mengenai kondisi sub sektor angkutan darat. 
Jumlah kendaraan bermotor yang cenderung meningkat merupakan indikator 
semakin tingginya kebutuhan masyarakat terhadap sarana transportasi yang 
memadai sejalan dengan mobilitas penduduk yang makin tinggi. 
 Salah satu infrastruktur yang memiliki peran penting agar transportasi 
dapat berjalan adalah prasarana jalan. Jalan merupakan suatu jalur dimana 
terjadinya perpindahan atau pergerakan dari manusia ataupun barang dari suatu 
tempat menuju tempat lain sesuai dengan tujuannya. Struktur jalan pada suatu 
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kota dipengaruhi oleh pola jaringan transportasi pada kota tersebut dan pola 
jaringan transportasi kota tersebut sangat ditentukan oleh bentuk morfologi kota. 
 Penyediaan sarana perhubungan harus dapat diimbangi dengan laju 
tingkat pertumbuhan jumlah kendaraan. Pertumbuhan jalan yang kalah cepat 
dengan pertumbuhan kendaraan menyebabkan terjadinya kemacetan yang 
mengganggu kelancaran alat angkutan (Saragih, 2000). 
2.1.6 Hubungan Harga BBM Terhadap Permintaan Mobil di Indonesia 
 Harga adalah jumlah yang disepakati oleh calon pembeli dan penjual untuk 
ditukar dengan barang atau jasa dalam transaksi bisnis normal (Tandjung, 2004). 
Harga merupakan nilai tukar suatu benda atau jasa yang dinyatakan dalam uang 
(Winardi, 1998). 
 Harga suatu barang yang diperjualbelikan adalah ditentukan dengan 
melihat keadaan keseimbangan dalam suatu pasar. Keseimbangan pasar tersebut 
terjadi bila jumlah barang yang ditawarkan sama dengan jumlah barang yang 
diminta (Sukirno, 2004). 
 Perubahan harga mengakibatkan naik turunnya suatu permintaan. Apabila 
harga naik maka permintaan terhadap barang atau jasa akan menurun tetapi 
sebaliknya apabila harga turun maka permintaan akan barang atau jasa akan 
meningkat (Sukirno, 2004). 
2.1.7 Hubungan Tingkat Bunga Kredit Konsumsi Terhadap Permintaan 
 Mobil di Indonesia  
 Suku bunga dasar kredit pada dasarnya merupakan suku bunga terendah 
yang digunakan sebagai dasar bagi bank dalam penentuan suku bunga kredit dan 
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terdiri atas tiga komponen, yakni rata-rata harga pokok dana untuk kredit, biaya 
overhead yang dikeluarkan bank dalam proses pemberian kredit, serta margin 
keuntungan yang ditetapkan bank untuk aktivitas perkreditan namun belum 
memperhitungkan komponen premi risiko individual nasabah bank. SBDK belum 
memperhitungkan komponen premi resiko yang besarnya tergantung dari 
penilaian bank terhadap resiko masing-masing debitur. Dengan demikian, 
besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama 
dengan SBDK.  
 Suku bunga yang dibebankan pada debitur (lending rate) adalah 
penjumlahan dari SBDK ditambah dengan premi risiko. Adapun premi risiko 
merupakan penilaian bank terhadap prospek pelunasan kredit oleh calon debitur 
yang antara lain mempertimbangkan kondisi keuangan debitur, jangka waktu 
kredit dan prospek usaha yang dibiayai.  
 Boediono (2001:75) mengatakan bahwa tingkat bunga adalah sebagai 
harga dari penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu. Berikut ini adalah 
beberapa teori mengenai tingkat suku bunga, antara lain:  
 a. Teori Klasik, bunga harga dari penggunaan loanable fund. terjemahan  
     langsung dari istilah tersebut adalah dana yang tersedia untuk   
     dipinjamkan. Dalam satu periode, ada anggota masyarakaat yang     
     menerima pendapatan apa yang mereka perlukan untuk kebutuhan  
     komsumsinya selama periode tersebut, mereka ini merupakan kelompok 
     penabung, jumlah seluruh simpanan mereka membentuk suplai atau   
     penawaran akan loanable fund. Apa bila tingkat suku bunga naik, maka 
     penawaran (tabungan) akan naik dan permintaan akan dana investasi   
     akan turun.  
26 
 
 
 
 
 b. Teori Keynessian, dalam teori Keynes tingkat suku bunga ditentukan  
     oleh penawaran atau permintaan uang. Menurut teori ini ada 3 motif  
     (transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi) yang menjadi sumber timbunya 
     permintaan akan uang yang di beri nama liquide preference, yaitu bahwa 
     permintaan uang menurut teori Keynes berlandaskan konsep bahwa    
     orang pada umumnya menginginkan tetap liquide untuk memenuhi 3   
     motif tersebut. 
 c. Sintesis Klasik dan Keynessian, perbedaan yang nampak mendasar  
     antara jawaban klasik dan Keynesian mengenai mengapa ada bunga  
     yaitu pada klasik menekankan bahwa bunga timbul karena adanya uang 
     yang produktif artinya dengan adanya dana di tangan seseorang   
     pengusaha bisa menambah alat produksinya yang bisa menghasilkan  
     keuntungan yang lebih tinggi sedangkan menurut Keynesian, uang bisa 
     produktif dengan berspekulasi di pasar modal dengan kemungkinan   
     memperoleh keuntungan.  
 Kredit konsumsi adalah kredit yang diberikan bank kepada pihak 
ketiga/perorangan untuk keperluan konsumsi berupa barang atau jasa dengan 
cara membeli, menyewa atau dengan cara lain. Kredit yang termasuk kredit 
konsumsi adalah kredit kendaraan pribadi, kredit perumahan, kredit untuk 
pembayaran sewa/kontrak rumah, dan pembelian alat-alat rumah tangga. Dalam 
kelompok ini termasuk juga kredit profesi untuk pengembangan profesi tertentu 
seperti dokter, akuntan, notaris dan lain-lain yang dijamin dengan pendapatan dari 
profesinya serta barang-barang yang dibeli dengan kredit itu (Rivai,2006). 
 Bentuk kredit yang diberikan kepada perorangan ini bukan dalam rangka 
untuk mendapatkan laba tetapi untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi. Kontribusi 
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kredit konsumsi terhadap komposisi kredit juga cenderung semakin membesar 
dibanding kredit lainnya. Hal ini sejalan dengan komposisi PDB Indonesia yang 
masih didominasi dan didorong oleh pertumbuhan konsumsi (Sakariza dalam 
Farahdiba, 2011). 
 Aktivitas penjualan kredit sudah merupakan hal yang biasa dalam kegiatan 
ekonomi pada saat ini. Pada dasarnya setiap orang yang melakukan pembayaran 
dengan cara kredit telah menggunakan pendapatan masa yang akan datang 
(income rational expectation) untuk pengeluaran saat ini (to day expenditure). 
Dengan kredit, permintaan akan barang-barang Konsumsi akan tetap tinggi 
sehingga pengeluaran konsumsi tetap bisa dipertahankan. 
 Lembaga perbankan turut dalam berbagai kegiatan seperti pemberian 
kredit konstruksi dan kredit perbaikan rumah, kredit dalam penjualan motor bekas, 
memberi kredit tanpa agunan, penjualan kartu kredit, dan sebagainya. Kinerja 
bank saat ini berfokus sebagai retail banking yang memberikan kredit Konsumsi. 
Hal ini mendorong daya beli masyarakat (Miraza dalam Farahdiba,2011). 
 Salah satu pertimbangan masyarakat untuk mengajukan permohonan 
kredit konsumtif adalah suku bunga. Semakin tinggi tingkat suku bunga kredit 
maka semakin rendah keinginan untuk mengambil kredit begitu pula sebaliknya. 
2.2 Tinjauan Empiris 
 Chaerannisah dalam penelitiannya tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan mobil pribadi di Kota Makassar, hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pendapatan, harga barang substitusi, jumlah anggota 
keluarga, dan jarak mempunyai hubungan positif terhadap permintaan mobil di 
Kota Makassar. 
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 Rossita dalam penelitiannya tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan mobil bekas di Kota Medan, hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pendapatan dan harga mobil baru mempunyai hubungan 
positif terhadap permintaan mobil bekas di Kota Medan. 
 Marsito Sirait dalam penelitiannya tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan mobil pribadi di Sumatera Utara, dalam hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa harga mobil pribadi mempunyai hubungan 
yang negatif dengan permintaan mobil pribadi sedangkan variabel pendapatan 
perkapita dan harga barang lain mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap permintaan mobil pribadi di Sumatera utara. 
2.3 Kerangka Konseptual 
 Kerangka ini adalah konsep untuk mengungkapkan dan menentukan 
persepsi dan keterkaitan antara variabel yang akan diteliti diuraikan dengan kajian 
teori diatas. Mengacu pada teori yang ada, maka garis besar penelitian ini yaitu 
melihat pengaruh antara PDB Perkapita, Panjang Jalan, harga BBM (Premium), 
dan tingkat bunga kredit konsumsi terhadap permintaan mobil di Indonesia. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
 Hipotesis merupakan dugaan awal yang masih bersifat sementara yang 
akan dibuktikan kebenarannya setelah data empiris diperoleh. Dalam penelitian ini 
hipotesis yang digunakan untuk menjawab pertanyaan adalah: 
1. Diduga bahwa PDB perkapita dan panjang jalan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan mobil.  
2. Diduga bahwa harga BBM dan tingkat bunga kredit konsumsi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan mobil di 
Indonesia. 
 
PDB Perkapita (X1) 
Panjang Jalan (X2) 
Harga BBM (X3) 
Permintaan 
Mobil (Y) 
Tingkat Suku Bunga 
Kredit Konsumsi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Jenis dan Sumber Data 
 Adapun jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu jenis data 
yang diperoleh melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan 
dan melalui library research, yaitu penelitian melalui kepustakaan. Data yang 
digunakan,  diperoleh melalui Badan Pusat Statistik (BPS) dengan kurun waktu 
dari tahun 2000-2013 sehingga hasil penelitian ini merupakan hasil penggunaan 
data selama periode waktu tersebut. 
3.2 Metode Analisis 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu menganalisis data 
dan hal-hal yang berhubungan dengan angka-angka atau rumus-rumus 
perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah yang sedang diteliti. 
Analisis data menggunakan regresi linear berganda. Dalam analisis regresi, 
variabel dependen sering kali dipengaruhi tidak hanya oleh variabel-variabel yang 
bersifat kuantitatif menurut skalanya, tetapi juga oleh variabel-variabel yang 
bersifat kualitatif. (Sarwoko,2005) 
Y = f (X1, X2, X3, X4) ..................................................................................... (3.1) 
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Atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi non linear berikut: 
eY = α0 . X1α1 . X2α2 . X3α3 . X4α4 . eµ ............................................................. (3.2) 
Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1999) mengadakan transformasi 
ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) ke dalam model 
sehingga diperoleh persamaan berikut: 
Y = ln α0 + α1lnX1 + α2lnX2 + α3lnX3 + α4lnX4 + µ ......................................... (3.3) 
Dimana :  Y  = Permintaan Mobil dalam satuan unit 
  X1  = PDB Perkapita dalam satuan rupiah 
  X2  = Panjang Jalan dalam satuan kilometer 
  X3  = Harga BBM dalam satuan rupiah 
  X4  = Tingkat Bunga Kredit Konsumsi satuan persen    
  α0  = Konstanta 
  α1, α2, α3 = Parameter yang Akan Diestimasi / Koefisien 
  µ  = Error Term  
Persamaan (3.3) tersebut dihitung dengan metode analisis regresi linear dan akan 
diperoleh koefisien regresi linear dari masing-masing variabel dengan 
menggunakan program Eviews 8. 
3.3 Uji Statistik Dasar 
3.3.1 Uji Statistik t 
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 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen secara nyata. Dimana jika thitung > ttabel Hi diterima (signifikan) 
dan jika thitung < ttabel Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang 
digunakan yaitu 5%. 
3.3.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinan (R
2
) pada intinya mengukur kebenaran model 
analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R
2 mendekati angka 1, 
maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel 
dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat 
dibenarkan. Model yang baik adalah model yang meminimumkan residual berarti 
variasi variabel independen dapat menerangkan variabel dependennya dengan α 
sebesar di atas 0,75 (Gujarati, 2003), sehingga diperoleh korelasi yang tinggi 
antara variabel dependen dan variabel independen. Akan tetapi ada kalanya 
dalam penggunaan koefisien determinasi terjadi bias terhadap satu variabel 
indipenden yang dimasukkan dalam model. 
 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan 
pengaruh dari variabel independen (PDB Perkapita, Panjang Jalan, dan Harga 
BBM) terhadap variabel dependen (permintaan mobil di Indonesia). Semakin 
besar R2 maka semakin kuat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
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3.3.3 Uji Statistik F 
 Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent secara 
keseluruhan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka Ho 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
3.4 Definisi Operasional 
 Untuk lebih mengarahkan dalam pembahasan, maka penulis memberikan 
batasan variabel yang meliputi : 
1. Y (Permintaan Mobil) 
Permintaan mobil adalah jumlah mobil (passenger car) yang beredar di 
Indonesia dalam satu tahun. Diukur dengan satuan unit. 
2. X1 (PDB Perkapita) 
PDB Perkapita adalah gambaran rata-rata pendapatan yang diterima 
oleh setiap penduduk sebagai hasil dari proses produksi. Diukur 
dengan satuan rupiah. 
3. X2 (Panjang Jalan) 
Panjang jalan adalah total keseluruhan panjang jalan kabupaten, 
provinsi, dan negara. Diukur dengan satuan kilometer. 
4. X3 (Harga BBM) 
Harga BBM adalah harga BBM jenis premium di Indonesia. Diukur 
dengan satuan rupiah. 
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5. X4 (Tingkat Bunga Kredit Konsumsi) 
Tingkat Bunga Kredit Konsumsi adalah Tingkat Bunga Kredit Konsumsi 
yang dikeluarkan oleh BI. Diukur dengan satuan persen. 
 
 
Bab IV 
Hasil Dan Pembahasan 
4.1  Perkembangan Variabel 
4.1.1  Permintaan Mobil Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
 Transportasi adalah salah satu jenis kegiatan yang berperan meningkatkan 
manusia dengan mengubah letak geografis barang dan orang dengan lebih efektif 
dan efisien. Transportasi merupakan kebutuhan yang vital bagi masyarakat karena 
dibutuhkan untuk mendukung aktivitasnya sehari-hari. Bagi masyarakat kota 
sendiri transportasi adalah kebutuhan para pekerja untuk bisa mencapai lokasi 
pekerjaan, bagi para pelajar untuk sampai ke sekolah, bagi para pedagang untuk 
sampai ke pusat-pusat perdagangan.  
 Transportasi merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dengan kendaraan 
bermotor meskipun transportasi tidak hanya terdiri dari hal tersebut. Salah satu 
alat transportasi yang paling umum digunakan oleh masyarakat pada saat ini ialah 
mobil penumpang. Tidak memadainya fasilitas transportasi umum menyebabkan 
masyarakat masih lebih cenderung untuk menggunakan mobil penumpang. Hal ini 
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dapat kita lihat dari jumlahnya yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Dengan 
melihat Tabel 4.1 kita dapat mengetahui perkembangan jumlah mobil penumpang 
dari tahun ke tahun. 
  
 
 
 
Tabel 4.1 
Jumlah Mobil Penumpang (Passenger Car) di Indonesia Pada Tahun 2000-
2013 
 
Tahun Jumlah Mobil 
Penumpang 
Pertumbuhan Jumlah 
Mobil Penumpang (%) 
2000 3.038.913 - 
2001 3.189.319 4.94  
2002 3.403.433 6.71 
2003 3.792.510 11.43  
2004 4.231.901 11.58  
2005 5.076.230 19.95  
2006 6.035.291 18.89  
2007 6.877.229 13.95  
2008 7.489.852 8.90  
2009 7.910.407 5.61  
2010 8.891.041 12.39  
2011 9.548.866 7.39  
2012 10.432.259 9.25  
2013 11.484.514 10.08  
        Sumber : Publikasi BPS ( Badan Pusat Statistik ), diolah 
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 Tabel 4.1 menunjukkan perkembangan jumlah mobil penumpang di 
Indonesia pada tahun 2000-2013 yang terus mengalami peningkatan. Dimulai 
pada tahun 2000 dimana jumlah mobil penumpang hanya 3.038.913 unit yang 
mengalami peningkatan dua kali lipat pada tahun 2006 dimana jumlah mobil 
penumpang berjumlah 6.035.291 unit. Pada tahun 2013 jumlah mobil penumpang 
kembali meningkat hampir dua kali lipat dari tahun 2006 menjadi 11.484.514 unit. 
  
4.1.2  PDB Per Kapita Di IndonesiaTahun 2000-2013 
 PDB per kapita merupakan salah satu alat pengukur tingkat kesejahteraan 
suatu negara. Semakin tinggi PDB per kapita suatu negara maka semakin 
meningkat daya beli masyarakat negara tersebut. PDB per kapita diperoleh 
dengan membagi PDB dengan jumlah penduduk. Pada Tabel 4.2 kita dapat 
melihat PDB per kapita di Indonesia pada tahun 2000-2013. 
Tabel 4.2 
PDB Per Kapita Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
 
Tahun PDB Per Kapita Pertumbuhan PDB 
Per Kapita (%) 
2000 6171342.91 - 
2001 6083368.92 -1.42 
2002 6185375.02 1.67  
2003 6258043.21 1.17  
2004 6605845.36 5.55  
2005 6845163.54 3.62  
2006 7034852.80 2.77  
2007  7392111.69 5.07  
2008 7927938.47 7.24  
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2009 7994083.16 0.83  
2010 8488596.72 6.18  
2011 9027335.72 6.34  
2012 9665117.07 7.06  
2013 9798899.43 1.38  
          Sumber : Publikasi BPS ( Badan Pusat Statistik ), diolah 
 Dengan melihat Tabel 4.2 dapat kita ketahui bahwa PDB per kapita 
Indonesia terus mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 
2001 yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yakni pada tahun 2000 
PDB per kapita Indonesia Rp. 6.171.342.91 menjadi Rp. 6.083.368.92. 
4.1.3  Panjang Jalan Di Indonesia Tahun 2000-2013 
 Infrastruktur memiliki peran penting agar transportasi dapat berjalan 
dengan baik. Salah satu infrastruktur yang mendukung sarana transportasi ialah 
prasarana jalan. Jalan merupakan suatu jalur dimana terjadinya perpindahan atau 
pergerakan dari manusia ataupun barang dari suatu tempat menuju tempat lain 
sesuai dengan tujuannya. 
 Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi darat, di samping 
prasarana transportasi lainnya. Prasarana ini adalah salah satu bagian yang 
terpenting dalam menumbuhkan, mendukung dan memperlancar laju 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Prasarana jalan merupakan urat nadi 
kelancaran lalu-lintas di darat. Lancarnya arus lalu-lintas akan sangat mendukung 
perkembangan ekonomi suatu daerah. 
 Pada tahun 2013, panjang jalan keseluruhan di Indonesia adalah 508000 
km yang terdiri dari panjang jalan negara 38570 km, panjang jalan provinsi 53642 
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km, dan panjang jalan kabupaten 415788 km. Dengan melihat Tabel 4.3 berikut 
kita dapat mengetahui data panjang jalan di Indonesia pada tahun 2000-2013:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Panjang Jalan Berdasarkan Tingkat Kewenangan Jalan Di Indonesia Pada 
Tahun 2000-2013 
Tahun  
Panjang Jalan Berdasarkan 
Tingkat Kewenangan 
Total 
Panjang 
Jalan 
Pertumbuhan 
Panjang 
Jalan (%) Jalan 
Nasional 
Jalan 
Propinsi 
Jalan 
Kabupaten 
2000 26271 38914 282898 348083 - 
2001 26271 38914 287577 352762 1.34  
2002 26271 38914 291841 357026 1.21  
2003 26271 38914 292774 357959 0.26  
2004 34628 40125 298175 372928 4.18  
2005 34628 40125 316255 391008 4.84  
2006 34628 40125 331816 406569 3.97  
2007 34628 40125 346782 421535 3.68  
2008 34628 40125 363006 437759 3.84  
2009 38570 48020 389747 476337 8.81  
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2010 38570 53291 395453 487314 2.30  
2011 38570 53642 400186 492398 1.04  
2012 38570 53642 409757 501969 1.94  
2013 38570 53642 415788 508000 1.20  
Sumber : Publikasi BPS ( Badan Pusat Statistik ), diolah 
 Dari Tabel 4.3 diatas dapat kita lihat pertambahan panjang jalan yang 
terjadi setiap tahunnya diakibatkan meningkatnya panjang jalan kabupaten dari 
tahun ke tahun. Adapun panjang jalan negara dan panjang jalan propinsi 
meningkat tetapi tidak meningkat tiap tahun. Misalnya panjang jalan negara yang 
hanya meningkat setiap empat atau lima tahun sekali. Pada tahun 2000 sampai 
2003 panjang jalan negara adalah 26271 km, kemudian meningkat lagi pada tahun 
2004 menjadi 34628 km, dan kembali mengalami peningkatan pada tahun 2009 
menjadi 38570 km hingga tahun 2013.  
4.1.4  Harga BBM Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
 Saat ini banyak sekali kegiatan di muka bumi ini yang menggunakan Bahan 
Bakar Minyak (BBM). Seperti halnya menggerakkan kendaraan yang biasa kita 
gunakan untuk transportasi yang memerlukan BBM sebagai bahan bakar agar bisa 
bergerak.  
 Harga bahan bakar minyak (BBM) di Indonesia ditetapkan oleh 
pemerintah, yang mensubsidi dan mengatur penjualan bahan bakar bensin, solar 
(diesel), dan minyak tanah secara eceran melalui Pertamina. Bahan bakar 
minyak sebagai komoditas penting yang digunakan hampir setiap orang, harganya 
dapat memengaruhi kinerja ekonomi Indonesia. Oleh karena itu penetapan harga 
bahan bakar minyak sangat penting.  
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 Harga Bahan Bakar Minyak di Indonesia dipengaruhi oleh harga minyak 
dunia. Apabila harga minyak dunia mengalami kenaikan maka pemerintah melalui 
kebijakannya dapat mengubah harga Bahan Bakar Minyak dalam negeri. Berikut 
adalah harga BBM (premium) dari tahun 2000-2013 di Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Harga BBM (premium) Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
 
Tahun Harga BBM (premium) Pertumbuhan 
Harga BBM (%) 
2000 1150 - 
2001 1450 26.08  
2002 1550 6.89  
2003 1810 16.77  
2004 1810 - 
2005 4500 148.61  
2006 4500 - 
2007 4500 - 
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2008 6000 33.33  
2009 4500 -25  
2010 4500 - 
2011 4500 - 
2012 4500 - 
2013 6500 44.44  
     Sumber : Publikasi BPS ( Badan Pusat Statistik ), diolah 
 Pada Tabel 4.4 kita dapat melihat harga BBM (premium) dari tahun 2000-
2013. Dari tabel tersebut kita dapat melihat fluktuasi harga BBM dari tahun ke 
tahun. Pada tahun 2005, 2008, dan 2013 kita dapat melihat kenaikan harga yang 
melambung tinggi diakibatkan oleh meningkatnya harga minyak dunia yang 
membuat pemerintah harus menaikkan harga BBM di Indonesia. 
4.1.5  Tingkat Bunga Kredit Konsumsi Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
 Kredit konsumsi adalah salah satu jasa yang diberikan bank dalam bentuk 
kredit yang ditujukan untuk membiayai kebutuhan nasabah terutama yang 
berhubungan dengan kegiatan konsumsi, misalnya pembelian motor, mobil dan 
barang elektronik yang bertujuan untuk pemakaian pribadi. Berikut adalah tingkat  
bunga kredit konsumsi di Indonesia pada tahun 2000-2013. 
Tabel 4.5 
Tingkat Bunga Kredit Konsumsi Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
Tahun Tingkat Bunga Kredit Konsumsi (%) 
2000 19.49 
2001 19.85 
2002 20.21 
2003 18.69 
2004 16.57 
2005 16.83 
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 Sumber : Publikasi BPS ( Badan Pusat Statistik ) 
4.2  Hasil Estimasi Efek Kebijakan Ekonomi Terhadap Permintaan Mobil 
 Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
 Hasil Regresi efek kebijakan ekonomi terhadap permintaan mobil di 
Indonesia pada tahun 2000-2013 menggunakan program Eviews 8 diperoleh hasil 
regresi sebagai berikut: 
      
 
Tabel 4.6 
Hasil Estimasi Melalui Model Least Square 
 
Variabel Independen Koefisien T-Statistik Probability 
PDB Per Kapita (X1) 0.607330 1.505109 0.1666 
Panjang Jalan (X2) 1.405037 3.292669 0.0093 
Harga BBM (X3) 0.204818 5.585681 0.0003 
Tingkat Bunga 
Kredit Konsumsi 
(X4) 
-0.023264 -1.483571 0.1721 
Constanta -13.46452 -3.766337 0.0044 
2006 17.58 
2007 16.13 
2008 16.4 
2009 16.42 
2010 14.53 
2011 14.15 
2012 13.58 
2013 13.13 
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5% ; R-squared = 0.994856 ; Adjusted R-squared = 0.992570 
F-statistic = 435.1781 ; Prob (F-statistic) = 0.000000 
 
 Hasil regresi pada Tabel 4.6 mengenai efek kebijakan ekonomi terhadap 
permintaan mobil di Indonesia pada tahun 2000-2013 dimana PDB perkapita (x1), 
panjang jalan (x2), Harga BBM (x3), tingkat bunga kredit konsumsi (x4), dan 
permintaan mobil (y) adalah : 
Y = -13.46452+ 0.607330 ln X1 + 1.405037 ln X2 + 0.204818 ln X3 
4.3  Interpretasi Hasil Estimasi Efek Kebijakan Ekonomi Terhadap 
 Permintaan Mobil Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
4.3.1  Pengaruh PDB PerKapita Terhadap Permintaan Mobil Di Indonesia 
 Pada Tahun 2000-2013 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dengan melihat masing-masing koefisien regresi 
diketahui bahwa PDB perkapita memiliki nilai koefisien sebesar 0.607330 dan 
selain itu dapat pula diketahui nilai probabilitasnya lebih dari 5% (0.05) yaitu 
0.1666. Jadi dapat disimpulkan PDB per kapita tidak berpengaruh terhadap 
permintaan mobil di Indonesia pada tahun 2000-2013. 
4.3.2  Pengaruh Panjang Jalan Terhadap Permintaan Mobil Di Indonesia 
 Pada Tahun 2000-2013 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dengan melihat masing-masing koefisien regresi 
diketahui bahwa panjang jalan memiliki nilai koefisien sebesar 1.405037 yang 
berarti, bahwa setiap kenaikan 1% variabel X2 (panjang jalan) akan berpengaruh 
positif sebesar 1.405037 terhadap peningkatan variabel Y (permintaan mobil). 
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Selain itu dapat pula diketahui probabilitasnya kurang dari 5% (0.05) yaitu 0.0093. 
Jadi dapat disimpulkan panjang jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan mobil di Indonesia pada tahun 2000-2013. 
4.3.3  Pengaruh Harga BBM Terhadap Permintaan Mobil Di Indonesia Pada 
 Tahun 2000-2013 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dengan melihat masing-masing koefisien regresi 
diketahu bahwa harga BBM memiliki nilai koefisien sebesar 0.204818 yang berarti, 
bahwa setiap kenaikan 1% variabel X3 (harga BBM) akan berpengaruh positif 
sebesar 0.204818 terhadap peningkatan variabel Y (permintaan mobil). Selain itu 
dapat pula diketahui probabilitasnya kurang dari 5% (0.05) yaitu 0.0003. Jadi dapat 
disimpulkan harga BBM berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 
mobil di Indonesia pada tahun 2000-2013. 
4.3.4  Pengaruh Tingkat Bunga Kredit Konsumsi Terhadap Permintaan 
 Mobil Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dengan melihat masing-masing koefisien regresi 
diketahui bahwa tingkat bunga kredit konsumsi memilik nilai koefisien sebesar -
0.023264 dan selain itu diketahui nilai probabilitasnya lebih dari 5% (0.05) yaitu 
0.1721 sehinga disimpulkan tingkat bunga kredit konsumsi tidak berpengaruh 
terhadap permintaan mobil di Indonesia pada tahun 2000-2013. 
4.4  Uji Statistik Dasar Hasil Estimasi Efek Kebijakan Ekonomi Terhadap 
 Permintaan Mobil Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
4.4.1  Uji Statistik t  
 Analisis efek kebijakan ekonomi terhadap permintaan mobil di Indonesia 
pada tahun 2000-2013 dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0.005) dan 
degree of freedom (df=n-k=14-5=9) diperoleh t-tabel sebesar 1.833. Dari Tabel 4.6 
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dapat diketahui bahwa panjang jalan (X2) dan harga BBM (X3) secara signifikan 
mempengaruhi permintaan mobil (Y) dimana t-statisticnya lebih besar daripada t-
tabel sedangkan PDB perkapita (X1) dan tingkat bunga kredit konsumsi (X4) secara 
tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Y) karena t-statisticnya 
kurang dari t-tabel. 
4.4.2  Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 Dari hasil regresi pada Tabel 4.6 mengenai efek kebijakan ekonomi 
terhadap permintaan mobil di Indonesia pada tahun 2000-2013 diperoleh R2 
dengan nilai sebesar 0.994. Hal ini berarti variabel-variabel independen yaitu, PDB 
perkapita (X1), panjang jalan (X2), harga BBM (X3), dan tingkat bunga kredit 
konsumsi (X4) menjelaskan besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap 
permintaan mobil (Y) di Indonesia adalah 99.4%. Adapun sisanya pengaruh 
variabel yang lain dijelaskan diluar model sebesar 0.6%. 
4.4.3  Uji Statistik F 
 Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji F. Pengaruh PDB perkapita (X1), panjang jalan (X2), 
harga BBM (X3), dan tingkat bunga kredit konsumsi (X4) terhadap permintaan mobil 
(Y) di Indonesia dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0.05) didapatkan 
F-tabel (df1=k-1=5-1 dan df2=n-k=14-5=9) didapatkan nilai sebesar 3.63 
sedangkan dari regresi Tabel 4.6 diperoleh F-statistic sebesar 435.1781 jadi dapat 
diketahui bahwa hasil estimasi pada Tabel 4.6 lebih besar dari F-tabel sehingga 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel PDB perkapita, panjang jalan, 
harga BBM, dan tingkat bunga kredit konsumsi berpengaruh signifikan terhadap 
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permintaan mobil atau dengan kata lain persamaan ini adalah fit secara 
keseluruhan. 
4.5  Analisis Efek Kebijakan Ekonomi Terhadap Permintaan Mobil Di 
 Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
4.5.1  Pengaruh PDB Perkapita Terhadap Permintaan Mobil Di Indonesia 
 Pada Tahun 2000-2013 
 Berdasarkan hasil estimasi pada persamaan (3.3) PDB perkapita 
berpengaruh terhadap permintaan mobil dengan koefisien regresi sebesar 0.1666. 
Dan melalui uji statistik t sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% 
(α=0.05) t-tabel 1.833 dan t-statistic 1.505109 maka PDB perkapita tidak 
berpengaruh terhadap permintaan mobil. 
 Pendapatan perkapita diperoleh dari membagi jumlah PDB pada satu 
tahun tertentu dengan jumlah penduduk pada tahun tersebut. Pendapatan 
perkapita merupakan gambaran rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh 
penduduk sebagai hasil dari proses produksi. Semakin tinggi tingkat pendapatan 
seseorang makan akan semakin tinggi pula kemampuan seseorang untuk 
mengkonsumsi.  
 Pertumbuhan Produk Domestik Bruto yang relatif tinggi belum dapat 
mencerminkan peningkatan kesejahteraan masyarakat, karena hal ini sangat 
bergantung pada perkembangan jumlah penduduk. Walaupun pertumbuhan PDB 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan tetapi jika pertumbuhan penduduk 
tidak bisa ditekan akibatnya pertumbuhan ekonomi tidak dapat mengangkat 
kemakmuran masyarakat. 
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 Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa PDB perkapita 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan mobil di Indonesia pada 
tahun 2000-2013 tidak terbukti sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil regresi 
pada Tabel 4.6. 
4.5.2 Pengaruh Panjang Jalan Terhadap Permintaan Mobil Di Indonesia 
 Pada Tahun 2000-2013 
 Berdasarkan hasil estimasi pada persamaan (3.3) panjang jalan 
berpengaruh terhadap permintaan mobil dengan koefisien regresi sebesar 0.0093. 
Dan melalui uji statistik t sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% 
(α=0.05) t-tabel 1.833 dan t-statistic 3.292669 maka panjang jalan berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan mobil. 
 Prasarana jalan merupakan salah satu infrastruktur yang memiliki peran 
penting agar sarana transportasi dapat berjalan dengan baik. Jalan merupakan 
suatu jalur dimana terjadinya perpindahan atau pergerakan dari manusia ataupun 
barang dan jasa dari suatu tempat menuju tempat lain sesuai dengan tujuannya.  
Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor merupakan indikator semakin tingginya 
kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi. 
 Dalam hal ini, meningkatnya jumlah kendaraan bermotor harus dibarengi 
dengan meningkatnya pertumbuhan prasaran jalan karena apabila pertumbuhan 
prasarana jalan kalah cepat dengan pertumbuhan kendaraan bermotor akan 
menyebabkan kemacetan. 
 Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa panjang jalan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan mobil di Indonesia pada 
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tahun 2000-2013 terbukti sesuai dengan penelitian melalui hasil regresi pada 
Tabel 4.6. 
4.5.3  Pengaruh Harga BBM Terhadap Permintaan Mobil Di Indonesia 
 Pada Tahun 2000-2013  
 Berdasarkan hasil estimasi pada persamaan (3.3) harga BBM berpengaruh 
terhadap permintaan mobil dengan koefisien regresi sebesar 0.0003 Dan melalui 
uji statistik t sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% (α=0.05) t-
tabel 1.833 dan t-statistic 5.585681 maka harga BBM berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan mobil. 
 Menurut teori ekonomi mikro sederhana demand suatu barang dipengaruhi 
oleh jenis barang tersebut apakah itu subtitusi atau komplementer. Barang 
subtitusi adalah jika harga suatu barang naik maka demand akan barang lain 
meningkat. Barang komplementer adalah jika harga suatu barang meningkat maka 
demand barang lain akan menurun. Dalam kasus ini, BBM dengan kendaraan 
bermotor merupakan pelengkap atau komplementer. Kedua barang tersebut 
saling berhubungan. Jika harga dari BBM meningkat maka secara sederhana 
demand dari kendaraan bermotor akan menurun juga sebaliknya. 
 Dalam jangka pendek akibat dari naiknya harga BBM maka inflasi terjadi. 
Efek dari inflasi tersebut membuat masyarakat mengurangi penggunaan dari 
kendaraan sehingga penjualan menurun. Tetapi efek dari inflasi hanya pada 
jangka pendek. Dalam jangka panjang inflasi adalah salah satu pendorong 
pertumbuhan ekonomi, dan penjualan akan kembali normal. 
 Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa harga BBM 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan mobil di Indonesia pada 
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tahun 2000-2013 tidak terbukti sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil regresi 
pada Tabel 4.6. 
4.5.4 Pengaruh Tingkat Bunga Kredit Konsumsi Terhadap Permintaan 
 Mobil Di Indonesia Pada Tahun 2000-2013 
 Berdasarkan hasil estimasi pada persamaan (3.3) tingkat bunga kredit 
konsumsi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dengan koefisien regresi 
sebesar 0.1721. Dan melalui uji statistik t sebelumnya diketahui pula dengan taraf 
keyakinan 95% (α=0.05) t-tabel 1.833 dan t-statistic -1.483571 maka tingkat bunga 
kredit konsumsi tidak berpengaruh terhadap permintaan mobil. 
 Mobil pada saat ini adalah bagian dari kebutuhan masyarakat. Kebutuhan 
primer adalah kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup 
manusia. Kebutuhan primer disebut juga kebutuhan pokok.  Seandainya 
kebutuhan primer tidak dipenuhi, kelangsungan hidup manusia akan terganggu. 
 Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang dipenuhi setelah kebutuhan 
pokok terpenuhi. Kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan atau pelengkap 
kebutuhan pokok. Kebutuhan sekunder setiap orang dapat berbeda-beda. Contoh 
kebutuhan sekunder adalah radio, perabot rumah tangga, pendidikan, tas, sepeda 
motor, mobil, meja, kursi, alat tulis, dan alat olah raga. 
 Kredit konsumsi pada dasarnya dimanfaatkan guna merealisasikan 
pengeluaran konsumsi masyarakat atau rumah tangga yang telah mendesak untuk 
dipenuhi. Tingkat bunga kredit konsumsi yang rendah akan menyebabkan 
peningkatan kredit konsumsi. Dalam hal ini, mobil penumpang telah mengalami 
pergeseran kebutuhan yang pada awalnya merupakan kebutuhan sekunder 
sekarang menjadi kebutuhan primer akibat kurang memadainya sarana 
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transportasi. Hal ini menyebabkan masyarakat pada umumnya mengabaikan 
tingkat bunga kredit konsumsi guna memenuhi kebutuhannya akan sarana 
transportasi yang mendesak. 
  Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga 
kredit konsumsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan mobil di 
Indonesia pada tahun 2000-2013 terbukti sesuai dengan hasil penelitian melalui 
hasil regresi pada Tabel 4.6. 
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Bab V 
Penutup 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Permintaan mobil di Indonesia diperngaruhi oleh PDB per kapita, panjang 
jalan, harga BBM, dan tingkat bunga kredit konsumsi dimana besaran dari 
keseluruhan faktor tersebut adalah 99% dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi. Keseluruhan variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi permintaan mobil di 
Indonesia. 
2. Variabel PDB per kapita (X1) dan tingkat bunga kredit konsumsi (X4) tidak 
berpengaruh terhadap permintaan mobil di Indonesia pada tahun 2000-
2013. Hasil tersebut berdasarkan nilai koefisien dari PDB per kapita yang 
bernilai 0.60 dan tingkat bunga kredit konsumsi yaitu -0.02. Hal ini 
disebabkan karena PDB per kapita yang tinggi belum dapat mencerminkan 
tingkat kesejahteraan masyarakat secara umum dan apabila tingkat 
pendapatan masyarakat tinggi maka kecenderungan masyarakat untuk 
meminta kredit akan berkurang. 
3. Variabel panjang jalan (X2) dan harga BBM (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan mobil di Indonesia pada tahun 2000-2013. 
Hasil tersebut berdasarkan nilai koefisien dari panjang jalan yang bernilai 
1.40 dan harga BBM yang bernilai 0.2.  Hal ini disebabkan karena 
pertumbuhan kendaraan bermotor dalam hal ini mobil penumpang harus 
dibarengi dengan pertumbuhan prasarana jalan yang memadai sehingga 
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tidak timbul kepadatan kendaraan sedangkan harga BBM apabila 
mengalami kenaikan hanya akan berdampak pada jangka pendek, dalam 
jangka panjang permintaan mobil akan kembali normal atau meningkat 
diakibatkan adanya inflasi. 
5.2  Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka pada bagian ini 
dikemukakan beberapa saran baik untuk kepentingan praktis maupun 
pengembangan penelitian selanjutnya sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan 
perkembangan sarana dan prasarana transportasi darat, dalam hal ini 
bertambahnya panjang jalan dan jumlah kendaraan harus lebih 
diperhatikan agar tidak terjadi kepadatan kendaraan. 
2. Diharapkan kepada pemerintah agar kiranya dapat lebih 
memperhatikan kebijakan pemerintah dalam menetapkan harga BBM 
agar tujuan dari kebijakan tersebut dapat terlaksana dengan baik. 
3. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih sangat terbatas. 
Lingkup penelitian untuk penelitian lebih lanjut agar kiranya bisa 
diperluas lagi guna mendapatkan analisis yang lebih menyeluruh. Perlu 
penelitian lebih lanjut dalam hal ini, baiknya pula perlu dipertimbangkan 
faktor-faktor lain di luar dari faktor-faktor yang dianalisis pada penelitian 
ini seperti jumlah penduduk, ketersediaan transportasi umum dan 
faktor-faktor lainnya.  
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Lampiran 1 
 
Rekapitulasi Data Seluruh Variabel 
 
Tahun Y X1 X2 X3 X4 (%) 
2000 3.038.913 6.171.342,91 348.083 1150 19.49 
2001 3.189.319 6.083.368,92 352.762 1450 19.85 
2002 3.403.433 6.185.375,02 357.026 1550 20.21 
2003 3.792.510 6.258.043,21 357.959 1810 18.69 
2004 4.231.901 6.605.845,36 372.928 1810 16.57 
2005 5.076.230 6.845.163,54 391.008 4500 16.83 
2006 6.035.291 7.034.852,80 406.569 4500 17.58 
2007 6.877.229 7.392.111,69 421.535 4500 16.13 
2008 7.489.852 7.927.938,47 437.759 6000 16.4 
2009 7.910.407 7.994.083,16 476.337 4500 16.42 
2010 8.891.041 8.488.596,72 487.314 4500 14.53 
2011 9.548.866 9.027.335,72 492.398 4500 14.15 
2012 10.432.25
9 
9.665.117,07 501.969 4500 13.58 
2013 11.484.51
4 
9.798.899,43 508.000 6500 13.13 
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Lampiran 2 
 
Rekapitulasi Pertumbuhan Data Seluruh Variabel 
 
Tahu
n 
Pertumbuhan 
Y (%) 
Pertumbuhan 
X1 (%) 
Pertumbuhan 
X2 (%) 
Pertumbuhan 
X3 (%) 
2000 - - - - 
2001 4.94 -1.42 1.34  26.08 
2002 6.71 1.67  1.21  6.89  
2003 11.43 1.17  0.26  16.77  
2004 11.58 5.55  4.18  - 
2005 19.95 3.62  4.84  148.61  
2006 18.89 2.77  3.97  - 
2007 13.95 5.07  3.68  - 
2008 8.90 7.24  3.84  33.33  
2009 5.61 0.83  8.81  -25  
2010 12.39 6.18  2.30  - 
2011 7.39 6.34  1.04  - 
2012 9.25 7.06  1.94  - 
2013 10.08 1.38 1.20  44.44  
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Lampiran 3 
 
Rekapitulasi Data Logaritma Natural Seluruh Variabel 
 
Tahun Ln Y Ln X1 Ln X2 Ln X3 X4 (%) 
2000 14.92701 15.63542702 
 
12.76019624 
 
7.047517221 
 
19.49 
2001 14.97532 15.6210692 
 
12.77354889 
 
7.279318835 
 
19.85 
2002 15.0403 15.6376982 
 
12.78556389 
 
7.34601021 
 
20.21 
2003 15.14854 
 
15.64937811 
 
12.78817373 
 
7.501082124 
 
18.69 
2004 15.25816 
 
15.70346548 
 
12.82914065 
 
7.501082124 
 
16.57 
2005 15.44008 
 
15.73905291 
 
12.8764833 
 
8.411832676 
 
16.83 
2006 15.61313 
 
15.76640154 
 
12.91550894 
 
8.411832676 
 
17.58 
2007 15.74373 
 
15.815924 
 
12.95165809 
 
8.411832676 
 
16.13 
2008 15.82906 
 
15.88590359 
 
12.98942381 
 
8.699514748 
 
16.4 
2009 15.88369 
 
15.89421222 
 
13.07388087 
 
8.411832676 
 
16.42 
2010 16.00055 
 
15.95423426 
 
13.09666396 
 
8.411832676 
 
14.53 
2011 16.07193 
 
16.01576783 
 
13.10704261 
 
8.411832676 
 
14.15 
2012 16.16041 
 
16.08403378 
 
13.12629364 
 
8.411832676 
 
13.58 
2013 16.25651 
 
16.09778063 
 
13.13823673 
 
8.779557456 
 
13.13 
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Lampiran 4 
 
Hasil Olahan Data Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 04/21/16   Time: 23:04   
Sample: 2000 2013   
Included observations: 14   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     X1 0.607330 0.403512 1.505109 0.1666 
X2 1.405037 0.426717 3.292669 0.0093 
X3 0.204818 0.036668 5.585681 0.0003 
X4 -0.023264 0.015681 -1.483571 0.1721 
C -13.46452 3.574963 -3.766337 0.0044 
     
     R-squared 0.994856     Mean dependent var 15.59632 
Adjusted R-squared 0.992570     S.D. dependent var 0.462807 
S.E. of regression 0.039892     Akaike info criterion -3.332816 
Sum squared resid 0.014323     Schwarz criterion -3.104581 
Log likelihood 28.32971     Hannan-Quinn criter. -3.353943 
F-statistic 435.1781     Durbin-Watson stat 2.045069 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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